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Abstrak 
Penelitian Analisis Potensi dan Pengembangan wisata ini dilakukan di kawasan 
Nusakambangan Kecamatan Cilacap Selatan dengan tujuan (1)Mengevaluasi potensi wisata 
Pulau Nusakambangan Kecamatan Cilacap Selatan yang dapat dijadikan sebagai daya tarik 
wisata di Kabupaten Cilacap, (2)Mengembangkan strategi untuk pengembangan kawasan 
wisata yang terdapat di pulau Nusakambangan Kecamatan Cilacap Selatan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini pada tujuan pertama yaitu berupa pengamatan 
langsung dilapangan dan wawancara dengan pihak pengelola dan teknis analisisnya 
menggunakan skoring untuk potensi internal, eksternal dan gabungan. Analisis yang 
digunakan adalah SWOT dengan melihat Strenght, Weakness, Opportunities, dan Threats 
yang terdapat pada masing-masing objek wisata yang digunakan untuk melihat strategi serta 
arah pengembangannya untuk kedepan.  
Evaluasi potensi wisata Pulau Nusakambangan Kecamatan Cilacap Selatan yang dapat 
dijadikan sebagai daya tarik wisata di Kabupaten Cilacap adalah Kampung Laut dengan 
potensi internal dan eksternal tertinggi yaitu 27 yang memiliki berbagai fasilitas pelengkap 
penunjang kegiatan wisata, dan objek wisata yang terendah adalah Gua Maria dengan skor 17 
karena fasilitas untuk mennunjang kegiatan wisatanya pun tidak ada, tidak adanya sarana 
prasarana dan jalannya pun sulit untuk dijangkau. Untuk mengembangkan strategi sebagai 
pengembangan di sekitar kawasan wisata Nusakambangan, mengoptimalkan kekuata yang 
dimiliki agar dapat menarik minat pengunjung ke objek wisata, berkerjasama dengan pihak 
lain seperti pemerintah untuk pengelolaan dan pembangunan objek wisata. Pengembangan 
dapat dilakukan dengan memaksimalkan kelebihan dan peluang yang ada di objek wisata 
seperti toilet, rumah makan, mushola, dan juga kebersihan lingkungan sekitar. 
Kata Kunci: Potensi Internal dan Eksternal, Pengembangan wisata, Daya Tarik wisata, 
Nusakambangan, Cilacap 
 
POTENTIAL ANALYSIS AND DEVELOPMENT OF TOURISM IN NUSAKAMBANGAN, 
SOUTHERN CILACAP DISTRICT AS TOURIST ATTRACTION OF CILACAP 
REGENCY 
Abstracts  
The research with the title of “Potential Analysis and Development of Tourism in 
Nusakambangan, Southern Cilacap District as Tourist Attraction of Cilacap Regency” has the 
objectives to 1) evaluate the tourism potential of Nusakambangan Island in Southern Cilacap 
District as tourism attraction in Cilacap Regency, 2) develop the strategic development of 
tourism attraction in Nusakambangan Island, Southern Cilacap Regency. 
The methods used in this research were field observation and interview, while the analysis 
method was used scoring method for each variable of internal, external, and both 
combination. SWOT Analysis was used for analyzing the Strength, Weakness, Opportunities, 
and Threats of each tourism object in order to decide the development direction of potential 
tourism in the future.  
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Tourism potential evaluation of Nusakambangan Island, Southern Cilacap District can be 
built as tourist attraction potential of Cilacap Regency, which has potential as follow; 
Kampung Laut has a high of internal and external scores as 27 which has complete and 
supporting systems of tourism; Gua Maria has a low both internal and external scores as 17 
due to the lack of supporting systems and bad infrastructures. Optimizing the power of each 
tourism object should be done for developing the strategy of tourist attraction in 
Nusakambangan Island for getting the more attentions of visitors. One step that could be done 
is having good and real cooperation between the government and the locals for managing and 
developing the tourism objects to be better. The strategic development could be started with 
the development of tourism amenities such as toilets, restaurants, prayer rooms, and cleaning 
services around the area. 
 
Keywords: Internal and external potential, tourism development, tourist attraction  
 
1. PENDAHULUAN 
Sektor pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor ekonomi jasa memiliki 
prospek yang cerah, namun dewasa ini belum memperlihatkan peranan yang sesuai dengan 
harapan dalam prospek pembangunan di Indonesia dalam pariwisata, salah satunya adalah 
kawasan Nusakambangan yang merupakan tempat penjaranya narapidana kelas kakap tetapi 
disini pula terdapat destinasi wisata yang sangat bagus dan indah. 
Potensi Pulau Nusakambangan sebagai tujuan wisata sangat menjanjikan. Oleh sebab itu, 
Pulau Nusakambangan ini masih sangat perlu perhatian dan pengembangan lebih maksimal dari 
pemerintah daerah maupun pihak terkait, tidak hanya untuk saat ini tetapi masa yang akan 
datang, baik dari segi sarana, prasarana maupun promosinya terhadap kunjungan wisatawan. 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Dilakukan dengan cek 
langsung dilapangan untuk mengumpulkan sejumlah data dengan melakukan cek list potensi 
internal dan potensi eksternal. Selanjutnya dilakukan analisis SWOT(strengths, weakness, 
opportunity, threat) digunakan untuk penyusunan strategi serta arah pengembangan ke depan 
dengan didasarkan pada logika yang dapat melihat kekuatan dan peluang serta dapat 
meminimalkan kelemahan dan ancaman. Analisis potensi ini akan dihasilkan potensi tinggi, 
sedang dan rendah digunakan untuk melihat nilai unggulan dari tiap objek wisata dengan 
melakukan potensi eksternal dan internal kemudian akan didapatkan potensi gabungan dari tiap 
objek pariwisata. 
a. Alat Pengumpulan data 
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Kamera yang digunakan untuk mengumpulkan foto atau data visual 
2. Check-list digunakan untuk mengetahui variabel untuulan tiap potensi pariwisata 
3. Buku Catatan digunakan untuk mencatat saat wawancara dan mencatat hal-hal 
penting 
4. GPS digunakan untuk memploting data titik obyek wisata  
b. Analisis Data 
- Analisis Potensi 
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Langkah penting dalam suatu penelitian adalah menentukan variabel 
penelitian. Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai (Singarimbun, 
1987 dalam Suut). 
Dalam penelitian ini digunakan 2 variabel potensi yaitu potensi obyek 
wisata (potensi internal) dan potensi kawasan wisata (potensi eksternal). 
Menjelaskan tiap variabel yang dipilih dengan klasifikasi tinggi, sedang dan rendah, 
pengelompokkan data dari tiap variabel. 
Kemudian di lakukan Skoring yang merupakan proses memberikan penilaian 
relatif atau pemberian skor pada variabel penelitian yang telah ditentukan. Memberikan 
skor dari 1 sampai dengan 3. Penilaian dilakukan berdasarkan skor variabel penelitian dan 








- Analisis SWOT 
Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunities, dan Threats) secara 
sederhana dipahami sebagai pengujian terhadap kekuatan dan kelemahan internal 
sebuah organisasi, serta kesempatan dan ancaman lingkungan eksternalnya. 
Penyususnan strategi dalam rangka pencapaian tujuan monitoring adalah upaya 
memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada guna mengeliminasi kelemahan dan 
ancaman yang dihadapi. Penyusunan strategi untuk mencapai tujuan dapat 







Tabel 1 Matrik SWOT 













faktor dominan  






Strategi WO  










 K = interval 
  a = nilai skor tertinggi 
 b = nilai skor terendah 






faktor dominan  




mengatasi ancaman  
Strategi WT  
Ciptakan strategi yang 
meminimalkan 
kelemahan untuk 
menghindari ancaman  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kelas Potensi Internal, Eksternal dan Gabungan 
Penilaian klasifikasi diperoleh hasil dam pembahasan sebagai berikut: 
- Potensi Internal tertinggi adalah Panorama Segara Anakan, Pantai Ranca Babakan dengan 
skor 10, Pantai Kalipat dengan skor 10, Suaka Hutan Mangrove dengan skor 11 dan 
Kamung Laut dengan skor 11. Klasifikasi sedang ditempati oleh Pantai Pasir Putih dan 
Pantai Permisan. Sedangkan klasifikasi rendah ditempati Gua Mangsit sela dengan skor 8, 
Gua Maris skor 8, Pantai Karang Bolong dengan skor 8 dan benteng Lingkar dengan skor 7 
- Potensi eksternal tertinggi  adalah Kampung Laut dengan skor 16 dan Pantai Karang 
Bolong dengan skor 15. Klasifikasi sedang ditempati oleh Suaka hutan Mangrove dengan 
sor 12, Pantai Pasir Putih dengan skor 12, Benteng Lingkar skor 13, Pantai Kalipat dengan 
skor 12, dan Pantai Permisan dengan skor 14. Sedangkan klasifikasi rendah ditempati oleh 
Panorama Segara anakan dengan skor 11, Pantai Ranca Babakan dengan skor 11, Gua Ratu 
dengan skor 10, Gua Mangsit Sela skor 10, dan Gua Maria dengan skor 9 
- Potensi gabungan tertinggi ditempati hanya satu objek wisata yaitu Kampung Laut dengan 
skor 27. Klasifikasi sedang ditempati Suaka Hutan Mangrove dengan skor 23, Panorama 
Segara Anakan dengan skor 21, Pantai Ranca Babakan dengan skor 21, Gua Ratu dengan 
skor 21, Pantai Pasir Putih dengan skor 21, Pantai Karang Bolong skor 23, Pantai Kalipat 
dengan skor 22, dan Pantai Permisan dengan skor 23. Sedangkan klasifikasi rendah 
ditempati Gua Mangsit Sela dengan skor 18, Gua Maria dengan skor 17, dan Benteng 




Objek Wisata Potensi Internal Potensi Eksternal Potensi 
Gabungan 
Skor Klasifikasi Skor Klasifikasi Skor Klasifikasi 
1. Panorama Segara 
Anakan 
10 Tinggi 11 Rendah 21 Sedang 
2. Suaka Hutan 
Mangrove 
11 Tinggi 12 Sedang 23 Sedang 
3. Kampung Laut 11 Tinggi 16 Tinggi 27 Tinggi 
4. Pantai Ranca 
Babakan 
10 Tinggi 11 Rendah 21 Sedang 
5. Gua Ratu 11 Tinggi 10 Rendah 21 Sedang 
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6. Gua Mangsit 
Sela 
8 Rendah 10 Rendah 18 Rendah 
7. Gua Maria 8 Rendah 9 Rendah 17 Rendah 
8. Pantai Pasir 
Putih 
9 Sedang 12 Sedang 21 Sedang 
9. Pantai Karang 
Bolong 
8 Rendah 15 Tinggi 23 Sedang 
10. Benteng Lingkar 7 Rendah 13 Sedang 20 Rendah 
11. Pantai Kalipat 10 Tinggi 12 Sedang 22 Sedang 
12. Pantai Permisan 9 Sedang 14 Sedang 23 Sedang 
 
 
3.2. Peta Persebaran Objek, Peta Internal, Eksternal dan Peta Gabungan 
- Peta Persebaran objek wisata memperlihatkan titik persebaran objek wisata di kawasan 
Nusakambangan, Cilacap Selatan dengan 12 objek wisata dan yang paling dekat dengan 
pelabuhan dan tidak makan waktu lama adalah Pantai Pasir Putih, Pantai Karang Bolong 
dan Karang Tengah dan yang sangat jauh dari pusat kota atau dari pelabuhan adalah 
Kampung Laut dan Segara Anakan. 
- Peta potensi Internal, eksternal, gabungan warna objek wisata dibedakan menjadi 3 warna 
salem untuk rendah, orens untuk rendah dan coklat bata untuk tinggi. Perbedaan dari 
masing-masing objek wisata tersebut untuk memudahkan membaca peta 
 




Gambar 2 Peta Potensi Internal Daya Tarik Wisata di Kawasan Nusakambangan 
 
Gambar 3 Peta Potensi Eksternal Daya Tarik Wisata di Kawasan Nusakambangan 
 
Gambar 4 Peta Potensi Gabungan Daya Tarik Wisata di Kawasan  
Nusakambangan 
3.3 Rencana Pengembangan dan Daya Tarik di Kawasan Nusakambangan 
Rencana Pengembangan yang dapat dilakukan untuk menarik daya Tarik kawasan 
Nusakambangan Kecamatan Cilacap Selatan : 
1. Pembuatan  sarana prasarana atau warung-warung kecil untuk tempat peristirahatan bagi 
wisatawan yang lapar dan lelah 
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2. Pembuatan paket kunjungan secara menyeluruh yang berfumgsi untuk lebih menarik 
minat wisatawan dengan biaya yang lebih hemat 
3. Menambah transportasi sehingga memudahkan wisatawan untuk datang dan berkunjung 
ke kawasan Nusakambangan 
4. Melakukan kerjasama dengan pemerintah atau pemerintah kota untuk pelestarian dan 
pengembangan objek wisata 
Kutipan dan Acuan  
Pada dasarnya sektor pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor ekonomi jasa yang 
memiliki prospek yang cerah, tetapi hingga saat ini belum memperlihatkan peranan yang sesuai 
dengan harapan dalam proses pembangunan di Indonesia. Meningkatkan peran kepariwisataan, 
sangat terkait antara barang berupa obyek wisata sendiri yang dapat dijual dengan sarana 
prasarana yang mendukungnya yang terkait dalam industri pariwisata (Sujali, 1989). 
Justifikasi pariwisata menjadi bidang kajian geografi dikemukakan oleh Robinson (dalam 
Sujali, 1989) sebagai berikut: 
1. Geografi berhubungan erat dengan lingkungan baik alam maupun manusia 
2. Pariwisata erat kaitannya dengan struktur, bentuk, penggunaan lahan dan perlindungan 
bentang alam 
3. Pariwisata adalah aktivitas ekonomi komersial, sebagai aktivitas ekonomi dipermukaan 
bumi secara khusus dikaji 
4. Geografi selalu tertarik pada gerakan barang dan orang dalam bentuk transportasi dan 
perdagangan 
5. Antar hubungan dan pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain, baik dalam suatu 
tempat maupun tempat lain selalu menjadi kajian geografi 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap potensi dan pengembangan di Kawasan 
Nusakambangan Kecamatan Cilacap Selatan sebagai daya tarik wisata di Kabupaten Cilacap 
dengan melakukan penilaian klasifikasi potensi daya tarik wisata melalui teknik skoring dan 
analisis SWOT, maka disimpulkan sebagai berikut: 
1. Evaluasi potensi wisata Pulau Nusakambangan Kecamatan Cilacap Selatan yang dapat 
dijadikan sebagai daya tarik wisata DI Kabupaten Cilacap adalah Kampung Laut dengan 
potensi internal dan eksternal tertinggi yaitu 27 yang memiliki berbagai fasilitas pelengkap 
penunjang kegiatan wisata, dan objek wisata yang terendah adalah Gua Maria dengan skor 
17 karena fasilitas untuk mennunjang kegiatan wisatanya pun tidak ada, tidak adanya 
sarana prasarana dan jalannya pun sulit untuk dijangkau. 
2. Untuk mengembangkan strategi sebagai pengembangan di sekitar kawasan wisata 
Nusakambangan, mengoptimalkan kekuata yang dimiliki agar dapat menarik minat 
pengunjung ke objek wisata, berkerjasama dengan pihak lain seperti pemerintah untuk 
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